BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini dibahas mengenai kesimpulan yang didapat dari penelitian
yang dilakukan, serta saran-saran yang diberikan oleh peneliti untuk penilitian

berikutnya dan juga untuk pihak perusahaan

V.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dalam analisis kelayakan

pengembangan usaha sandal Perusahaan Dugari dapat ditarik beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan aspek hukum pengembangan usaha sandal kulit
Perusahaan Dugari layak untuk dijalankan karena semua perizinan yang
diperlukan dapat dipenuhi oleh Perusahaan Dugari

2. Berdasarkan aspek pasar pengembangan usaha sandal kulit
Perusahaan Dugari layak untuk dijalankan karena terdapat pertumbuhan
permintaan yang terus meningkat dan keunggulan Perusahaan Dugari
dapat mengatasi persaingan industri sandal kulit yang ketat

3. Berdasarkan aspek operasional pengembangan usaha sandal kulit
Perusahaan Dugari layak untuk dijalankan karena kebutuhan mesin
baru dapat diperoleh dan lahan yang tersedia dapat digunakan
berdasarkan kebutuhan lahan pabrik baru

4, Berdasarkan aspek finansial pengembangan usaha sandal kulit
Perusahaan Dugari layak untuk dijalankan karena indikator finansial
yang digunakan yaitu NPV, DPP, dan IRR menunjukan pengembangan
usaha layak untuk dijalankan

V.2 Saran
Saran yang diberikan oleh peneliti diberikan kepada perusahaan dan
juga kepada peneliti selanjutnya. Berikut adalah saran untuk perusahaan:
1. Perusahaan sebaiknya menyelesaikan perizinan sebelum melakukan
pengembangan usaha
2. Agar dapat menjalankan rencana selanjutnya dari pemilik perusahaan

yaitu melakukan kegiatan ekspor, diperlukan informasi dari pangsa
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ekspor alas kaki secara mendetail agar rencana tersebut dapat berjalan
dengan baik

Pada setiap akhir tahun sebaiknya dilakukan evaluasi laporan keuangan
agar mengetahui kondisi kesehatan keuangan oerusahaan Dugari
Berdasarkan keempat aspek yang dianalisis, pengembangan usaha
sandal kulit perusahaan Dugari dinyatakan layak untuk dijalankan. Oleh
karena itu, sebaiknya perusahaan melakukan pengembangan
perusahaan

Berikut adalah saran untuk penelitian selanjutnya:

Dalam aspek operasional tidak dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap
analisis sitem kerja operator dalam melakukan proses produksi.
Sebaiknya penelitian selanjutnya memperdalam hal tersebut agar dapat
menghitung jumlah kebutuhan operator secara akurat

Dalam aspek operasional tidak dilakukan perhitungan secara mendalam
dalam pembuatan tata letak, sebaiknya pada penelitian selanjutnya

dilakukan lebih mendalam dalam
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